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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

|

Perkembangan adalah proses méﬁuju kepada suatu perubahan secara
bertahap sejalan dengan perputaran waktu. Begitupula yang terjadi didalam suatu
kebudayaan yang mengalami perubahan, baik yang terjadi secara alkulturasi
maupun inkulturasi. Dari perkembangan-perkembangan tersebut melahirkan

kebudayaan-kebudayaan baru.

Musik Wor lahir dan berada di tengah-tengah suku Biak sejak dahulu kala,
meskipun demikian belum diketahui kapan musik itu lahir. Musik Wor merupakan
salah satu media ritual dalam proses siklus kehidupan setiap individu manusia
Biak.

Seperti yang telah dijabarkan di atas bahwa Wor adalah penggabungan
dari tari dan musik yang menjadi satu. Terdapat sekitar 22 melodi dengan syair-
syairnya yang masing-masing melodi dipergunakan untuk suatu tarian upacara,
tetapi juga disajikan tanpa tarian. Dalam penyajiannya, musik Wor cenderung
menggunakan vokal karena selain sebagai media ritus religius, Wor juga
mengandung nasehat, petuah, cerita kepahlawanan, dongeng, dan oleh
masyarakat, musik ini dianggap lahir karena adanya usaha untuk berkomunikasi
secara gaib dengan cara memanggil manggil.

Di zaman modern dengan arus globalisasi dan kemajuan zaman, telah

banyak mempengaruhi norma dan nilai-nilai estetis dari suatu kebudayaan
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masyarakat yang telah diwariskan oleh leluhur dari generasi yang satu ke generasi
lainnya mengalami perkembangan, baik perkembangan secara tekstual maupun
kontekstual. Perkembangan secara tektualnya yaitu pada teks musiknya berupa
syair-syair lagu, komposisi dan bentuk pehyajiap musiknya. Perkembangan secara
kontekstual yaitu pada fungsi-fungsi musik ;Nor tersebut yaitu fungsi primer dan
sekunder.

Perkembangan musik Wor tidak terlepas dari cepatnya kemajuan
informasi dan tehnologi pada abad ini. Oleh karena itu untuk menjaga
kelangsungan tradisi leluhur dibutuhkan kreativitas-kreativitas dari pelaku seni
maupun dari sektor kelembagaan seperti Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Sehingga aktivitas kultural tidak hanya meneruskan kebudayaan
tradisional, akan tetapi merupakan suatu partisifasi aktif dalam sistem kultural
yang mendorong kreativitas unutk mengerjakan apa yang telah diwariskan dari
masa lalu, merasionalisasikan, mengaktualisasikan, serta menyesuaikan dengan
perkembangan jaman, dan juga eksistensi dari kesenian tersebut tetap terpelihara.
B. Saran

Hasil dari penelitian ini tentang fungsi dan perkembangan yang terjadi pada
kesenian suku Biak yaitu kesenian Wor, terutama pada bentuk tekstual dan
kontekstual musiknya yang dianalisis, terjadi perubahan secara signifikan. Hal ini
menjadi perbandingan terhadap beberapa jenis kesenian yang terdapat di luar dari
wilayah etnis suku Biak yang memiliki kemiripan. Temuan ini dapat
ditindaklanjuti untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai masalah
tersebut dan dapat ditemukan melalui penelitian selanjutnya. Hal ini penting untuk

memperluas pandangan dan pemahaman kita tentang jenis musik-musik yang ada
p g]

di dunia, terutama dalam bidang kajian etnomusikologi.
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